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é\lafkah Wajib Menurut Pemikiran Syeikh Yisuf al-Qardawi

;? Perkawinan adalah suatu ikatan perjanjian yang telah diikat oleh Allah
=

gntara seorang pria dan seorang wanita. Sesudah melakukan akad masing-

ghasing disebut suami dan istri atau zauj dan zaujah artinya genap. Masing-

S

amasing dalam hitungan adalah tunggal tetapi dalam timbangannya adalah dobel
§arena masing-masing mencerminkan yang lain dan bertanggung jawab
Cterhadap penderitaan dan cita-citanya.

Al-Qur’an menggambarkan kekuatan ikatan antara suami dan istri
dengan suatu lukisan,* sebagaimana firman Allah SWT surat al-Bagarah ayat
187;

O Gl 8T 4T B BA

“Perempuan (ibarat) pakaian buat kamu dan kamu (ibarat) pakaian buat

n w2

cmereka.

o

:'-‘ Kelebihan yang dimaksud dalam ayat ini adalah kelebihan mengurus
B8

dan bertangggung jawab. Seorang laki-laki bertanaya kepada Rasulullah SAW
=

Eke.tgaur_ c«cﬁ@\ur_ ‘wu; eu}J\Au_tJ.U.aLuA; ca_\:w‘;ﬂu.a‘)s.a}a\\_uh

Cj)s\‘;co\fn Al g.»ﬂssam‘;m@mdu)a) '\cu\u;mt,.z
}“yj@uyyu)ﬂu)@y}‘eﬁ\\q\uy&u\ye,;\g\wu\ AL
3&.1333\‘5931\

YYisuf al-Qardawi, Halal wal Haram Fil Islam him. 280.
’Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 29.
*Ibnu Majah Abi Abdilldh bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Mdjah, Juz 111, Nomor

Ag uejing jo A

Hadis 1850, Tahgig Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, (Mesir: Dar Thya al-Kutub al-*Arabiyyah,
t.t.Jhim. 56.
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©

TDari Hakim bin Mu’awiyah, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Berkata
%u ‘awiyah; seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW tentang hak seorang
dstri dari suaminya. Nabi SAW menjawab; engkau harus memberinya makan
djika engkau mendapat makan, memberinya pakaian jika engkau mendapat
apakaian, jangan memukul wajahnya dan jangan meninggalkan mereka kecuali
=ia berada di rumah.”

Redaksi ini memberikan suatu pengertian bahwa fusi (peleburan),

SSNIN X!

erlidungan, dan perhiasan harus diwujudkan oleh masing-masing suami istri.

leh karena itu, masing-masing suami istri mempunyai hak dan kewajiban

eysn

-yang harus dijaga baik-baik, tidak boleh diabaikannya. Hak dan kewajiban ini

e

berlaku sama, kecuali yang memang secara fitrah dispesialkan buat laki-laki,*
seperti yang ditegaskan oleh Allah dalam firmnnya-Nya surat al-Bagarah ayat
228;

4Sa e 5% Gaile Ja 305 cag el elle ol e Gl
“Perempuan mempunyai hak sebanding dengan kewajibannya dengan baik,
dan laki-laki mempunyai lekebihan terhadap perempuan.”

Diantara hak seorang istri yang menjadi kewajiban seorang suami
alam kehidupan berumah tangga adalah pemenuhan atau pemberian nafkah
cepada istri dengan cara yang ma’ruf.

Nafkah menurut bahasa (Etimologi) berasal dari bahas Arab yaitu
ari kata Infag, yang berarti membelanjakan. Sedangkan menurut para
-Iama figh, nafkah mengandung beberapa pengertian, antara lain:

Syeikh Ibrahim Bajuri (w. 1276 H.), menyebutkan bahwa kata nafkah

iambil

*yasuf al-Qardawi, Halal wal Haram Fil Islam him. 280-281.
*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 36.
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©
gari kata infag, yang berarti “Mengeluarkan”. Dan menurutnya kata nafkah ini

gidak digunakan kecuali untuk kebaikan.®

Menurut Abdul Rahman al-Jaziri, “nafkah secara kebahasaan adalah
_engeluarkan dan membayarkan. Seperti perkataan “saya menafkahkan
rnak” apabila ternak itu telah keluar dari pemiliknya dengan menjual atau
erusaknya. Maka apabila ia katakan, “saya menafkahkan benda ini, niscaya

abis terjual »

Syeikh Wahbah Al-Zuhailt (w. 1436 H.), menjelaskan bahwa nafkah

BlY EXSN

cadalah kecukupan yang diberikan seseorang dalam hal makanan, pakaian, dan
tempat tinggal .2

Sedangkan Syeikh Yusuf al-Qardawi menjelaskan berkenaan tantang
nafkah wajib terhadap istri, bahwa nafkah itu adalah pemenuhan kebutuhan
makanan dan pakaian secara patut. Syara’ tidak membatasi (tidak menentukan
batas) nafkah terhadap istri dengan kadar tertentu berapa dirham atau berapa
=r=.(-’!fupiah besarnya. Tetapi yang wajib ialah memenuhi kebutuhan secara patut.
i.-;(ebutuhan itu berbeda-beda antara satu masa dengan yang lain, antara satu

F—

§ingkungan dengan lingkungan kain, antara satu kondisi dengan kondisi lain,
o]

gan antara seseorang dengan lainnya. Karena itu, hubungan hidup di kota

E}Iengan kebutuhan hidup di desa, kebutuhan hidup masyarakat yang telah maju

w

Lzﬁerbedan dengan kebutuhan hidup masyarakat yang masih terbelakang,

(0]

aebutuhan hidup masyarakat yang berperadaban berbeda dengan masyarakat

®Syaikh Ibrahim Bajuri, “Hasyiah al-Bajuri”, (Semarang:Toha Putra, tth) Cet. 1 him.185

"Abur Rahman al-Jaziri, “Kitab al-Figh Ala Madhzah al-Arba“ah”, Juz. V.
ir:Maktabah at-Tijariati kubra, 1969), Cet. 2, hIm. 553.

8Wahbah al-zuhaili, “al-Figh al-Islam wa Adilatuhu”, Jilid 10, him. 94.
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©
gang masih bodoh, yang berpendidikan tinggi dengan yang rendah, antara yang

-
dibesarkan di tengah-tengah gelimangan nimat dengan yang dibesarkan dalam

o
akeluarga yang hidupnya susah, dan berbeda pula kebutuhan istri orang kaya

= - . - . g -
—flengan istri orang yang ekonominya sedang serta istri orang miskin.” Hal ini

=
cuga diisyaratkan dalam Al-Qur’an surat Ath-Thalaq: 7:

Fos 58 omgga s o C L . & Z_ag® 2 3
Z £

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (a

nery eysng NI

Namun, sebelum menganalisa pendapat Syeikh Yisuf al-Qardawri,
penulis hendak mengemukakan lebih dahulu pendapat ulama lain. Dari
perbandingan ini diharapkan dapat mengetahui relevansi pendapat Syeikh
Yasuf al-Qardawi dengan kehidupan masa Kini.

Para imam mazhab sepakat atas wajibnya sesorang yang menafkahi
orang-orang yang wajib dinafkahi, seperti istri, ayah dan anak yang masih
kecil. Namun, mereka berbeda pendapat tentang nafkah para istri, apakah
diukur menurut ketentuan syara’ ataukah disesuaikan dengan keadaan suami

istri.t!

*yasuf al-Qardawi, Min Hadyil Islami Fatawa Mu ashirah, him. 539.
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 560.
"Syaikh al-<Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasygi, Rahmah al-Ummah fi

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

IkItilaf al-A’immah, (Jeddah: al-Haramain li ath-Thiba’ah wa an-Nasya wa at-Tawzi’, tt), him.
388,
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Mazhab Hanafiah, Malikt, dan Hambalt mengatakan: Diukur
menurut keadaan suami-istri. Oleh karena itu, wajib hukumnya bagi suami
yang kaya memberi nafkah kepada istri yang kaya, yaitu sebanyak nafkah
yang biasa diberikan kepada orang kaya. Sedangkan suami yang miskin
wajib memberi nafkah kepada istri yang miskin, vyaitu sebesar
kecukupannya. Suami yang kaya memberikan nafkah kepada istri yang
fakir, yaitu dengan nafkah yang pertengahan antara dua nafkah mereka.

Suami yang fakir memberikan nafkah kepada istri yang kaya adalah sekadar

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

yang diperlukannya, sedangkan yang lainnya menjadi utangnya.

Imam Syafi’t (w. 204 H.) berpendapat: Nafkah istri ditentukan oleh
ukuran syara’, dan tidak ada ijtihad di dalamnya yang dipertimbangkan
menurut keadaan suami saja. Oleh karena itu, suami wajib memberikan
nafkah dua mud™ sehari. Suami yang pertengahan wajib memberi nafkah
1,5 mud sehari. Sedangkan suami yang miskin wajib memberi naflah satu
mud sehari.

Sedangkan menurut pendapat Syeikh Yisuf al-Qardawi mengenai
nafkah dan tuntutan hidup yang diwajibkan syara’ untuk istri, merujuk dari
perkataan Imam Ibnu Qudamah (w. 620 H.) Imam Ahmad bin Hambal (w.

241 H.) berkata di dalam kitabnya 4/ Kafi sebagai berikut:

S|3o AjrsIdATU) dIUTR[S] d)B}S

c |stilah mud merupakan ukuran volume, yang biasanya di masa Rasulullah SAW
dig@hakan untuk menyebutkan banyaknya suatu makanan. Kata mud sendiri bemakna dua
ge@gaman tangan. Maka kalau disebutkan gandum sejumlah satu mud, berarti gandum sebanyak
yapg bisa ditampung dengan kedua talapak tangan mannusia.

- Di dalam Kitab Al-Fighul Islami Wa Adillatuhu susunan. Syeikh Wahbah Az-Zuhailt
baffva bila diukur dengan ukuran zaman sekarang ini, satu mud itu setara dengan 0,688 liter atau

688:ml.
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“Wajib memberi nafkah kepada isteri dengan kadar yang
mencukupinya menurut cara yang patut,® karena Nabi Muhammad SAW,

pernah berdabda kepada Hindun:

(4o Gie) o ymally dlaly o liSila (g2a
“Ambillah apa yang mencukupi bagimu dan bagi anakmu mnenurut yang
patut.”

Firman Allah dalam surat AI -Bagarah ayat 233:
L;L;JJT(L‘Q\ 3150 e wwwj,} Saldyl Gapn LUl @

[ -
e 2 “

cea 2 &g Ce 25 S R S Y L T A I PN
Y Ll Y/luww& N Ol F5085 g8 o4 25T e
5

B S s w3l 55 La,uy A5 N5 s 200 LSS

- e e

351 0l L‘..W.l.c/CLl’; m,jtwww,\fu{yw 15150

152575 Coglly 25 T AL 130k Lt w;ﬂ;f

l

Majgjl;,: o bl &l | ,J;“’T;iﬁff

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan
seorang ayah Karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan.”™*

g
I 7

’tzi\n

@)

°

7 -

Yang dimaksud dengan ma’ruf (patut) itu ialah ukuran yang

mencukupi. Karena nafkah itu diwajibkan demi menutup atau memenuhi

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Bygsuf al-Qardawi, Min Hadyil Islami Fatawa Mu ashirah, him. 540.
“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 38.
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kebutuhan, maka ia diperkirakan menurut ukuran yang mencukupi seperti
menafkahi barang yang dimiliki. Apabila nafkah itu tidak ditentukan
ukurannya, dapat diajukan kepada hakim untuk menentukannya yang
sekitarnya mencukupi yang dapat berupa roti dan lauk-pauknya. Dan ia
wajib diberi makanan pokok berupa roti, yang menjadi kebiasaan mereka.

Dalam menafsirkan ayat: “Dari makanan yang biasa kamu berikan
kepada keluargamu.” (Al-Maidah: 89), Ibnu Abbas berkata, “Yaitu roti dan
minyak.” Ibnu Umar, “Yaitu roti dan mentega, roti dan minyak (zait), dan
roti dan kurma. Dan makanan yang lebih utama kami berikan kepada
mereka ialah roti dan daging.”

la wajib juga diberi jatah untuk lauk-pauk sesuai dengan kadar
keperluannya menurut kebiasaan yang berlaku di negeri itu seperti minyak
zaitun, minyak bijan, mentega, susu, daging, dan lauk-pauk apa saja yang
biasa diperlukan, karena yang demikian itu termasuk nafkah secara ma’ruf,
sebagaimana diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Semua itu berbeda antara suami yang satu dengan yang lain, sesuai
dengan kondisi ekonomi masing-masing, sesuai dengan kelapangan dan
kesempitan rezeki mereka,* karena Allah telah berfirman dalam surat Ath-

Thalaq ayat 7:

Zos o8 oo -3G7 s /’//C/:/"/ 47 sg” s -8
NN | PR PP AN TV [t
Z £

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

YYusuf al-Qardawi, Min Hadyil Islami Fatawa Mu’ashirah, him. 540-541.
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 16

Demikian pula wanita (isteri), kebutuhannya berbeda antara yang
satu dengan yang lain. Simak kembali hadis Nabi kepada Hindun (Istri Abu
Sufyan): “Ambillah apa yang mencukupi bagimu dan bagi anakmu menurut
cara yang ma ruf (patut).”

Dengan demikian, seorang wanita kaya yang menjadi isteri laki-laki
yang kaya wajib nafkah (makan) barupa roti dan lauk-pauk yang paling
tinggi mutunya menurut kebiasaan yang berlaku di negerinya, dan wanita
fakir yang menjadi isteri dari laki-laki yang fakir wajib diberi nafkah
(makan) roti dan lauk-pauk sesuai dengan kondisinya, demikian pula bagi
yang ekonominya sedang.

Apabila yang satu kaya dan yang satunya lagi miskin, maka dalam
kehidupan bersama sebagai suami isteri ini tidak lantas nafkahnya
disesuaikan dengan kondisi masing-masing sebelumnya. Sebab, orang yang
kaya harus memberi nafkah kepada yang miskin, dan jika orang kaya
memberi nafkah (kepada isterinya) seperti layaknya orang miskin (memberi
nafkah kepada isterinya) itu tidak termasuk cara yang ma’ruf. Kalau itu
dilakukan, dapat menimbulkan bagi yang lain.

Wajib pula memberi pakaian berdasarkan ayat dan hadits di atas

karena hal ini diperlukan untuk melindungi badan. Karena itu, memberi

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

'®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 560.
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pakaian ini adalah wajib sebagaimana halnya memberi nafkah. Dan wanita
yang kaya yang menjadi isteri laki-laki yang kaya wajib diberi pakaian yang
bermutu tinggi yang biasa berlaku di negerinya seperti sutera, wool, katun,,
dan lain-lain, sedangkan wanita yang fakir yang menjadi isteri laki-laki yang
fakir cukup dengan pakaian katun atau kain yang kasar, sedangkan yang
berekonomi sedang dengan pakaian yang sedang pula. Adapun jika salah
satunya kaya dan satunya miskin, maka diberlakukanlah bagaimana
kebiasaan pakaian mereka, sebagaimana halnya nafkah.

Jika ia tidak dapat menjalankan tugas sendiri karena pekerjaan atau
statusnya, atau karena sakit, maka ia harus diberi pembantu,'’ berdasarkan

firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 19:

deo
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askax Ny b il 55 of 350 J2 Y T OJA]\ WA
g g4 2827 C 2 -

=4 z
4 cw-d - - - £ T

u.h}/wl&) wwdgl;g

}GJ £ P

. // A2 B 7 g* - Z . ki
35 4 4 J*‘J‘“‘ﬁﬁv‘&ﬁo‘)&fcﬁ}ﬁ S el
& e

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
Karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang Telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang
nyata. dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak. 18
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Yyisuf al-Qardawi, Min Hadyil Islami Fatawa Mu ashirah, him. 541-542,
¥Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 81.
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Menyediakan pembanbantu untuk isteri termasuk mempergaulinya
dengan cara yang ma’ruf. Pembantu ini tidak harus lebih dari seorang,
karena yang berhak dibantu/dilayani ini adalah dirinya sendiri dan hal ini
cukup dengan seorang pembantu. Tidak boleh menjadi pembantu atau
pelayan isteri itu melainkan perempuan atau laki-laki yang masih keluarga
dan mahramnya sendiri, atau anak kecil (yang belum dewasa).”"

Pengarang kitab Ar-Raudhatun Nadiyyah dalam menjelaskan
kewajiban suami (memberi nafkah kepada isteri), mengatakan:

“Hal ini berbeda-beda sesuai dengan perbedaan waktu dan tempat,
kondisi dan orangnya. Memberi nafkah secara ma’ruf pada musim subur
(banyak penghasilan) tidak sama dengan memberi nafkah secara ma’ruf
pada musim paceklik. Memberi nafkah yang ma’ruf bagi orang desa tidak
sama dengan memberi nafkah yang ma’ruf bagi orang kota. Demikian pula
nafkah yang ma’ruf bagi orang kaya sesuai dengan tingkat masing-masing,
tidak sama dengan nafkah yang ma’ruf untuk orang fakir, dan natkah yang
ma’ruf bagi orang yang status sosialnya tinggi tidak sama dengan nafkah
yang ma’ruf bagi yang status sosialnya rendah. Adapun yang diisyaratkan
dalam hadits itu bukan merupakan batas dan ukuran, tetapi menunjukkan
perbedaan situasi dan kondisi.”

Imam Asy-Syaukant (w. 1250 H.) mengemukakan di dalam kitabnya
Al Fathur Rabbani perbedaan pendapat mengenai ukuran nafkah dengan

kadar tertentu dan pendapat yang mengatakan tidak hanya batasan tertentu
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YImam Ibnu Qudamah, A7 Kafi, Juz 2, (Berut, Al-Maktabal Islami, t.t.) him. 989.
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mengenai ukuran nafkah. Segolongan jumhur ulama berpendapat bahwa
tidak ada batasan tertentu untuk nafkah melainkan dengan ukuran
kecukupan. Adapun mengenai pendapat fugaha yang mengatakan adanya
ukuran tertentu bagi nafkah, terdapat riwayat yang berbeda-beda. Imam
Syafi’t (w. 204 H.) berkata, “Orang miskin yang dapat berusaha wajib
memberi nafkah satu mud, bagi orang kaya dua mud, dan bagi yang
ekonominya sedang satu setengah mud.” Imam Abu Hanifah (w. 120 H.)
berkata, “Orang yang lapang (kaya) wajib memberi nafkah kepada isteri
sebesar tujuh sampai dengan delapan dirham setiap bulan, sedang orang
yang ekonominya sulit memberi nafkah sebesar empat sampai lima dirham.”
Sebagian murit beliau berkata, “Ukuran ini adalah pada waktu pangan
murah, adapun pada waktu lain diukur menurut kecukupan.”

Imam Asy-Syaukant (w. 1250 H.) berkata, “Yang benar ialah
pendapat yang mengatakan tidak adanya ukuran tertentu karena perbedaan
waktu, tempat, kondisi, dan orangnya. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa
pada masa tertentu diperlukan makan yang lebih banyak daripada masa
yang lain, demikian juga dengan tempat atau daerah, karena di suatu daerah
penduduknya biasa makan dua kali sehari, sedang di daerah lain
penduduknya makan tiga kali sehari, bahkan ada pula yang empat kali
sehari. Demikian pula dengan kondisi, pada musim kurang penghasilan
ukuran pangan lebih ketat daripada ketika musim panen. Begitu juga dengan

orangnya, karena sebgaian orang ada yang makannya menghabiskan satu
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sha’ atau lebih, ada yang Cuma setengah sha’, dan ada pula yang kurang
dari itu.

Adanya perbedaan ini merupakan kesimpulan induktif yang
sempurna, dan dengan adanya perbedaan-perbedaan ini, maka menentukan
ukuran nafkah dengan satu ukuran itu merupakan penganiayaan dan
penyelewengan.

Selanjutnya tidak ditemukan satu pun dalil dalam syari’at yang
menentukan nafkah dengan ukuran tertentu, bahkan Nabi Saw hanya
memberikan batasan dengan kecukupan menurut yang ma’ruf,?
sebagaimana diriwayatkan dari hadits Aisyah oleh Imam Bukhari:

G Gl gl ade S L A Jsey e Gtls ol 1500 A &y Ma A il Aile (e
A e B30T Y] (o (R05 (0 L 2B (o b Y e 080 Al Wl ) A O
iy aalls e (e s34 gy adle 0 i i 505 08 CUA G dlly 5 Jedade i
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“Dari Aisyah beliau berkata:” Hindun putri ‘Utbah istri Abu Sufyan masuk
menghadap Rasulullah SAW seraya berkata : Ya Rasulullah sesungguhnya
Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang kikir. Dia tidak memberikan saya
nafkah yang cukup untuk saya dan anak-anakku selain apa yang saya ambil
dari sebagian hartanya tanpa setahunya. Apakah saya berdosa karena
perbuatanku itu ? Lalu Rasul SAW. bersabda: “Ambillah olehmu sebagian
dari hartanya dengan cara yang baik secukupnya untukmu dan anak-
anakmu.”

Dalam hadits sahih ini Cuma dibicarakan tentang kecukupan yang
disertai dengan syarat “ma’ruf’. Maksudnya, sesuatu yang sudah dikenal,

tidak diingkari, dan yang ma’ruf (patut) dan sudah dikenal, tidak diingkari,

H
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2y usuf al-Qardawi, Min Hadyil Islami Fatawa Mu ashirah, him. 543,
ZLAbi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al- Bukhari, Juz 111, Nomor

its 2059, him. 305-306.
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dan yang ma’ruf (patut) dan sudah dikenal yang diisyaratkan oleh hadits ini
bukanlah sesuatu yang tertentu dan bukan yang dikenal dari satu segi saja,
melainkan dari setiap segi yang sudah dibiasakan oleh yang bersangkutan
dan saling dikenal.

Hal itu pada masing-masing tempat diperlakukan menurut kebiasaan
penduduknya, dan tidak dapat dipalingkan kepada yang lain kecuali dengan
adanya keridhaan. Demikian juga hakim wajib menjaga yang ma’ruf ini
(kalau terjadi gugatan ke pengadilan) sesuai dengan waktu dan tempat,
kondisi dan pribadi yang bersangkutan, dengan memperhatikan keadaan
suami, apakah dia seorang kaya atau miskin,? karena Allah telah berfirman

dalam surat Al-Bagarah ayat 236;

e Cynall G 5338 2B 0T o 4308 sl Jo Sh iy

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka
dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan
suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula),
yaitu pemberian menurut yang patut. yang demikian itu merupakan
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.

Apabila telah tetap bagi anda yang benar ialah tidak adanya ukuran

tertentu mengenai makan, maka tidak boleh pula membuat ukuran tertentu
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untuk lauk-pauknya. Tetapi yang terpakai ialah adanya kecukupan menurut
yang ma’ruf (patut).

Pengarang Al-Bahr menceritakan bahwa dalam sehari itu ditentukan
dua ugiyah minyak bagi orang kaya, satu ugiyah bagi yang kehidupannya
sulit, dan satu ugiyah bagi yang penghasilannya sedang.

Disebutkan dalam Syarah Al-Irsyad bahwa hakim (dalam
memutuskan ukuran lauk-pauk ketika terjadi gugatan) dapat menentukan
berapa mud yang mencukupi, bagi orang kaya dilipat gandakan, bagi yang
ekonominya sedang adalah tengah-tengah. Demikian pula mengenai daging,
yaitu menurut kebiasaan yang berlaku di negeri bersangkutan, sesuai dengan
kondisi perekonomian masing-masing.

Ar-Raft’'t (w. 623 H.) berkata, “Pada waktu-waktu tertentu buah-
buahan menjadi dominan, karena itu wajib memberi buah-buahan.

Imam Asy-Syaukant (w. 1250 H.) berkata, “Semua itu dikembalikan
kepada bagaimana yang ma’ruf (patut) menurut penduduk negeri setempat
tentang lauk-pauk ini, mengenai jenis, macam, dan ukurannya. Demikian
pula mengenai buah-buahan, jangan sampai merusak kebiasaan yang telah
dikenal di kalangan masyarakat apabila yang bersangkutan termasuk orang
yang wajib memberi nafkah dengan buah-buahan. Begitu pula kebiasaan
mereka pada waktu hari raya dan lainnya, termasuk kebutuhan terhadap
kopi danminyak. Ringkasnya, pembuat syari’at (Allah) telah menunjukkan
bagaimana kecukupan yang ma’rufitu. Dan tidak ada penjelasan bagi

perkataan yang simple danf leksibel ini.
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Bunyi hadits “Ambillah apa yang mencukupi untukmu dan untuk
anakmu menurut cara yang maruf”’ itu tidak terbatas hanya pada masakan
makanan dan minuman, tetapi mencakup semua kebutuhan, termasuk
terpenuhi dapat menimbulkan keretakan dan kekeruhan. Dan semua itu
berbeda-beda menurut kondisi orangnya, waktunya, daerahnya dan
keadaannya. Termasuk dalam hal ini adalah masalah pengobatan. Semua ini
ditunjuki oleh firman Allah dalam surat Al-Bagrah ayat 233.

Ayat yang berbicara masalah macam nafkah ini menjelaskan bahwa
orang yang berkewajiban memberi nafkah harus member nafkah kepada
orang yang ditanggngnya, sedangkan nafkah itu meliputi segala apa yang
saya sebutkan itu.

Disebutkan dalam Al-Intishar, menurut imam Syafi’t (w. 204 H.),
tidak wajib memberi nafkah untuk mengupah orang mengisi kolam, untuk
membeli obat-obatan, dan untuk membayar ongkos dokter, karena ini
dimaksudkan untuk memelihara badan, sebagaimana tidak wajib bagi
penyewa untuk memberikan upah perbaikan rumah yang disewanya.

Disebutkan dalam Al Ghaits, yang logis, obat itu adalah untuk
memelihara nyawa, sehingga ia serupa dengan nafkah.

Menurut Syeikh Yisuf al-Qardawi, inilah yang benar, karena
termasuk dalam keumuman lafal <lsSi (apa-apa yang mencukupi untuk mu)
dan lafal ¢e®5, (memberi makan/nafkah). Lapal pertama ini disebut umum
karena menggunakan \« dan yang kedua juga umum karena mashdar

mudhaf, yang semua ini termasuk sighat (bentuk kata) umum, sedangkan
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mengkhususkannya dengan sebagian orang yang berhak menerima nafkah
itu tidak menjadi penghalang untuk disamakan dengan yang lain.

Menurut analisis penulis bahwasanya berdasarkan uraian di atas
dapat diambil perbandingan pendapat Imam mazhab dan Syeikh Yisuf al-
Qardawi sebagai berikut: jumhur ulama selain Imam Syafi’t (w. 204 H.) dan
pengikutnya menetapkan bahwa jumlah nafkah itu diberikan diukur menurut
keadaan suami-istri atau secukupnya. Mereka tidak mengemukakan jumlah
pasti dalam penentuan nafkah tersebut, tetapi hanya menetapkan sesuai
dengan kemampuan suami. Maka berbeda dengan Imam Syafi’t (w. 204 H.)
dan pengikutnya yang menentukan jumlah minimal nafkah wajib yang harus
diberikan pada istri. Sedangkan menurut Syeikh Ytsuf al-Qardawi la wajib
juga diberi jatah untuk lauk-pauk sesuai dengan kadar keperluannya
menurut kebiasaan yang berlaku di negeri itu seperti minyak zai, minyak
bijan, mentega, susu, daging, dan lauk-pauk apa saja yang biasa
diperlukan,karena yang demikian itu termasuk nafkah secara ma’ruf,
sebagaimana diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Semua itu berbeda antara
suami yang satu dengan yang lain, sesuai dengan kondisi ekonomi masing-
masing, sesuai dengan kelapangan dan kesempitan rezeki mereka.

Dengan demikian, seorang wanita kaya yang menjadi isteri laki-laki
yang kaya wajib nafkah (makan) barupa roti dan lauk-pauk yang paling
tinggi mutunya menurut kebiasaan yang berlaku di negerinya, dan wanita

fakir yang menjadi isteri dari laki-laki yang fakir wajib diberi nafkah
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(makan) roti dan lauk-pauk sesuai dengan kondisinya, demikian pula bagi

yang ekonominya sedang.

emlklran Syeikh Yisuf al-Qardawi Tentang Nafkah Wajib Bagi Seorang

A Ipw eydio ey @

uami Terhadap Istri Yang Berkarir.
Dalam pandangan Islam, bekerja merupakan suatu kewajiban

emanusiaan yang tak pernah terlepas dari kehidupan manusia sehari-hari.

EXSNS NI

Banyak ayat al-Qur’an yang mengupas tentang kewajiban manusia untuk

el

hekerja dan berusaha mencari nafkah, diantaranya firman Allah SWT dalam

surat Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi:
> e > >0 Z 8-
3\.,15 "f@)j&f‘ L’VSL,.QLngLeY)JJ JY‘@&LSJJ‘}A

-~

Co) )).W,J‘

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.dan hanya
;kepada Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.**

Ayat ini menguraikan lebih lanjut tentang rububiyah, yakni betapa
besar kuasa dan wewenang Allah dalam mengatur alam raya ini. Dan ayat
ini merupakan ajakan bahkan dorongan kepada umat manusia secara
umum dan kaum muslimin secara khusus agar memanfaatkan bumi sebaik
mungkin dan menggunakannya untuk kenyamanan hidup mereka tanpa
melupakan generasi sesudahnya. Dalam konteks ini, Imam al-Nawawt (w.

676 H.) dalam mukaddimah kitabnya al-Majmu’ menyatakan bahwa: umat

?*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 564.
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Islam hendaknya mampu memenuhi dan memproduksi semua
kebutuhannya, agar mereka tidak mengandalkan pihak lain.?

Selain itu hak bekerja yang diberikan syariat Islam kepada kaum
wanita juga mencakup berbagai bidang, khususnya bidang perekonomian,
artinya, wanita boleh melakukan kegiatan ekonomi dan boleh berusaha
dengan tetap mendasarkan kegiatannya pada aturan tertentu. Dan kaum
wanita berhak memiliki mahar, warisan, dan berhak mengatur harta yang
dia hasilkan sendiri tanpa campur tangan wali ataupun suaminya.

Wanita adalah manusia juga sebagaimana laki-laki. Wanita
merupakan bagian dari laki-laki dan laki-laki merupakan bagian dari
wanita, sebagaimana dikatakan Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 195;

P
22

> - fw > -
. = .
LN L
J6p
zZ

“...Sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain... B’

Manusia merupakan makhluk hidup yang diantara tabiatnya ialah
berpikir dan bekerja (malakukan aktivitas). Jika tidak demikian, maka
bukanlah dia manusia.?®

Anatomi biologis laki-laki yang berbeda dengan perempuan
menjadi faktor utama dalam penentuan peran sosial kedua jenis kelamin
tersebut. Laki-laki memegang peran utama dalam masyarakat karena

dianggap lebih kuat, potensial dan produktif, sementara perempuan yang

hl
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“Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2003), Cet, I,

357

®Fadilah Suralaga, Pengantar Kajian Gender, (Jakarta: PSW UIN, 2003), him. 1.
"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 77.
Y usuf al-Qardawi, Fighu! Mar’ah, him. 130.
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mempunai organ reproduksi, dianggap lebih lemah, kurang potensial dan
tidak produktif. Persepsi yang memandang rendah perempuan tersebut
telah menetapkan kelayakan perempuan untuk mengambil peran domestik,
sementara laki-laki mengambil peran di sektor publik. Stereo tipe yang
ekstrim dalam pembedaan peran perempuan dan laki-laki tersebut telah
mempersempit  kemungkinan  bagi  kaum  perempuan  untuk
mengembangkan berbagai potensinya dan untuk berpartisipasi dalam
pembangunan bangsa.?

Beberapa faktor yang memicu munculnya stereotype peran laki-
laki dan perempuan dalam pemisahan sektor publik dan domestik antara
lain budaya yang dianut oleh sebagian besar penduduk dunia,
perkembangan ilmu pengetahuan yang pada umumnya bersifat
androsentris, sehingga norma yang dipakai untuk melihat apa yang penting
dan apa yang benar adalah norma laki-laki, bagi kalangan muslim, persepsi
yang tidak tepat tentang makna ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, yang
dikaburkan oleh budaya dan mitos-mitos telah membuat mereka
mendudukkan peran laki-laki dan perempuan secara tidak proposional.®

Permasalahan tentang wanita, hukum wanita bekerja sampai detik
ini masih menjadi perbincangan hangat dikalangan para ulama. Mereka
masih memperdebatkan bolehkah seorang wanita (istri) bekerja diluar
rumah. Untuk mengetahui bagaimana hukum wanita bekerja atau berkarir

dapat dilihat dari fatwa-fatwa para ulama berikut ini:
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Dalam hal ini Nagiyah Mukhtar mengatakan, terdapat beberapa
pandangan dikalangan ulama tentang wanita bekerja diluar rumah.
Pendapat yang paling ketat menyatakan tidak boleh, karena dianggap
bertentangan dengan kodrat wanita yang telah diberikan dan ditentukan
oleh Allah. Peran wanita secara alamiah, menurut pandangan ini adalah
menjadi istri yang dapat menenangkan suami, melahirkan, mendidik anak,
dan mengatur rumah. Dengan kata lain tugas wanita adalah dalam sektor
domestik. Perempuan yang melakukan pekerjaan di luar rumah termasuk
orang yang berbuat dzalim terhadap dirinya, karena melampui ketentuan-
ketentuan Allah. Meski demikian dalam kondisi darurat wanita
diperkenankan bekerja di luar rumah, sebagaimana dilakukan oleh
perempuan madyan ketika ayah mereka, nabi Syu’aib sudah lanjut usia.*

Pendapat yang relatif lebih longgar menyatakan bahwa wanita
diperkenankan bekerja di luar rumah dalam bidang-bidang tertentu yang
sesuai dengan kewanitaan, keibuan, dan keistrian, seperti pengajaran,
pengobatan, perawatan, serta perdagangan. Bidang-bidang ini selaras
dengan kewanitaan. Wanita yang melakukan pekerjaaan selain itu di
anggap menyalahi kodrat kewanitaan dan tergolong orang-orang yang
dilaknat Allah karena menyerupai pria.*?

Menurut Qasim Amin (w. 1908 M.), pendapat yang mewajibkan
wanita harus berada dalam rumahnya tidak lain bersumber dari adat dan

tradisi masyarakat Arab pada masa lalu. Dahulu, kehidupan pada

o
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$!Nagiyah Mukthtar, Telah terhadap Perempuan Karier dalam Pandangan Hukum Islam’

m Wacana Baru Sosial : 70 Tahun Ali Yafie, (Bandung: Mizan, 1997), Cet. I, him. 164.

%Nagiyah Mukthtar, Telah terhadap Perempuan Karier, hin. 164.
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masyarakat Arab Jahiliah merupakan kehidupan keras yang penuh dengan
peperang dan pembunuhan (untuk memperebutkan kekuasaan), karena
mata pencaharian mereka adalah berburu, dan kondisi tersebut tidak
memungkinkan wanita untuk turut serta melakukan apa yang dilakukan
oleh kaum pria. Oleh karena itu, derajat kaum wanita menjadi rendah
dalam anggapan mereka. Adapun sekarang, kita sudah berada dalam
keadaan yang relatif aman, semuanya telah ada undang-undang yang
mengaturnya. Peperangan tidak menjadi trend dan dalam mencari
penghidupan.®

Singkatnya, Qasim Amin (w. 1908 M.) mengatakan bahwa
sesungguhnya wanita mempunyai hak untuk bekerja dalam pekerjaan yang
pantas untuknya dan hak tersebut layak mendapatkan pengakuan dari
pihak lain. Hal itu juga harus didukung dengan usaha-usaha pemberdayaan
wanita agar dia dapat mengoptimalkan segenap kemampuan dan bakatnya.
Namun ini bukan berarti menjadikan wanita wajib mengerjakan semua
pekerjaan yang biasa dilakukan oleh kaum pria, akan tetapi merupakan
suatu usaha pembinaan wanita agar dia memiliki keterampilan jika
sewaktu-waktu dia harus bekerja.**

Menurut Nagiya Mukhtar, pendapat yang melarang wanita bekerja
di luar rumah tampaknya selalu bertitik tolak dari asumsi adanya perbedan
fitrah antara laki-laki dan wanita yang pada gilirannya mempunyai

implikasi sosial, seperti perbedaan peran. Mengandung dan melahirkan,
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tak dapat dibantah, memang merupakan tugas mulia demi kelngsungan
umat, yang hanya bisa dilakukan kaum wanita. Tapi tidak demikian
dengan tuas-tugas domestik yang lain. Mendidik anak, misalnya, adalah
tugas kedua orangtuanya. Demikian juga mengatur rumah.®

Untuk lebih mengetahui pandangan para ulama mengenai hukum
wanita karir (bekerja), dapat dilihat dari beberapa pendapat ulama berikut,
sebagaimana yang dikutip oleh Husein Syahatah dalam bukunya Ekonomi
Rumah Tangga Muslim:

Hasan al-Banan mengatakan jika kebutuhan-kebutuhan primer
menuntut wanita bekerja demi keluarga dan anak-anaknya, dia harus
memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan Islam. Dengan
demikian, dia akan terhindar dari fitnah laki-laki dan laki-laki terhindar
dari fitnahnya. Syarat utama adalah status pekerjaannya hanya untuk
memenuhi kebutuhan primer, bukan untuk memenuhi kebutuhan lainnya.*

Selain itu, menurut hemat penulis, fenomena maraknya wanita
yang keluar rumah untuk bekerja atau berkarir, selayaknya disikapi dengan
sikap bijaksana dan disertai denga pemikiran yang positif, karena tidak
semua yang bekerja di luar rumah meninggalkan tugas pokoknya sebagi
ibu rumah tangga. Banyak wanita yang bekerja di luar rumah dan tetap
berperan sebai ibu rumah tangga. Kenyataan ini dipengaruhi oleh kondisi

sekelilingannya dan kedewasaan serta pola berpikirnya mengikuti

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

%*Nagiyah Mukthtar, Telah terhadap Perempuan Karier, him. 165.
*1bid., him. 140.



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

224

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menyebar masuk di
masyarakat.

Dari pemapaparan beberapa fatwa para ulama muslim di atas,
mereka menganjurkan wanita untuk tetap berada di dalam rumahnya dan
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan domistik sesuai dengan peran
kodratinya. Menurut anggapan mereka keluarnya wanita dari rumah
merupakan perbuatan yang tidak terpuji, sebab petunjuk Islam mengatakan
bahwa wanita semestinya wanita tetap di dalam rumah, Menurut Syeikh
Yusuf al-Qardawi, surat al-Ahzab ayat 33 yang menerangkan larangan
untuk keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat, ayat tersebut
sesungguhnya ditujukan khusus untuk para istri Nabi SAW, dan larangan
itupun pernah “dilanggar” oleh Sayyidah Aisyah yang turut serta dalam
perang Jamal dalam kaitannya memenuhi kewajiban agama untuk
melaksanakan hukuman gishash terhadap orang-orang yang telah
membunuh Usman bin Affan. Kaum wanita pada perkembangan
selanjutnya sebenarnya sudah terbiasa keluar rumah baik untuk menuntut
ilmu ataupun untuk bekerja tanpa ada seorangpun yang mengingkarinya,
sehingga seolah-olah sudah menjadi semacam ijma’ bahwa wanita
diperbolehkan keluar rumah dengan syarat-syarat tertentu.*’

Oleh sebab itu, jika sesungguhya dalam kesehariannya istri tidak

diwajibkan bekerja di dalam rumahnya sendiri, apalagi jika dia bekerja di
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luar rumah guna membantu perekonomian keluarga, itu merupakan suatu
perbuatan yang sangat mulia.

Dalam hal ini Syeikh Wahbah Al-Zuhailt menambahkan, seorang
istri yang bekerja pada siang atau malam hari di luar rumah, baik sebagai
dokter, guru, pengacara, perawat, ataupun pengrajin dalam undang-undang
yang ditetapkan di Mesir dan Suria jika suami ridho dengan keluarnya
sang istri untuk bekerja dan dia tidak melarangnya, wajib bagi sang istri
menerima nafkah, sebab “penahanan” atas sang istri merupakan hak
suami.®

Selain itu Syeikh Muhammad Quraish Shihab menyatakan bahwa
kalau kita kembali menelaah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada
masa Islam, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Islam
membenarkan mereka aktif dalam berbagai aktivitas. Para wanita boleh
bekerja dalam berbagai bidang, di dalam atapun di luar rumahnya, baik
secara mandiri maupun bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah
maupun swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukannya dalam suasana
terhormat, sopan, serta selama mereka dapat memelihara agamanya, serta
dapat pula menghindari dampak-dampak nehgatif dari pekerjaan tersebut
terhadap diri dan lingkungannya. Dan secara singkat dapat dikemukakan

rumusan menyangkut pekerjan wanita yaitu bahwa “wanita mempunyai
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hak untuk bekerja, selama pekerjaan tersebut membutuhkannya dan atau
selama mereka membutukan pekerjaan tersebut.*

Menurut Syeikh Yasuf al-Qardawi diantara aktivitas wanita ialah
memelihara rumah tangganya membahagiakan suaminya, dan membentuk
keluarga bahagia yang tenteram damai, penuh cinta dan kasih sayang.
Hingga terkenal dalam peribahasa, “Bagusnya pelayanan seorang wanita
terhadap suaminya dinilai sebagai jihad ft sabilillah.”

Namun demikian, tidak berarti bahwa wanita bekerja di luar rumah
itu diharamkan syara’. Kerana tidak ada seorang pun yang dapat
mengaharamkan sesuatu tanpa adanya nash syara’ yang sahih
periwatannya dan sharih (jelas) petunjuknya. Selain itu, pada dasarnya
segala sesuatu dan semua tindakan itu boleh sebagaimana yang sudah
dimaklumi.

Berdasarkan prinsip ini, menurut Syeikh Yasuf al-Qardawi bahwa
wanita bekerja atau melakukan aktivitas dibolehkan. Bahkan terkadang ia
dituntut dengan tuntutan sunnah atau wajib apabila ia membutuhkannya.
Misalnya, karena ia seorang janda atau diceraikan suaminya, sedangkan
tidak ada orang atau keluarga yang menanggung kebutuhan ekonominya,
dan dia sendiri dapat melakukan suatu usaha untuk mencukupi dirinya dari
meminta-minta atau menunggu uluran tangan orang lain.

Selain itu, kadang-kadang pihak keluarga membutuhkan wanita

untuk bekerja, seperti membantu suaminya, mengasuh anak-anaknya atau
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saudara-saudaranya yang masih kecil-kecil, atau membantu ayahnya yang
sudah tua, sebagaimana kisah dua orang putri seorang Syeikh yang sudah
lanjut usia yang menggembalakan kambing ayahnya,* seperti dalam Al-

Qur’an surat al-Qashash ayat 23:

P
- = gE - e
e n B 3 Al
“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di
sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia
men- jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan
berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang
Telah lanjut umurnya™.**

Diriwayatkan pula bahwa asma’ binti Abu Bakar yang mempunyai
dua ikat pinggang, biasa membantu suaminya Zubair bin Awwam dalam
mengurus kudanya, menumbuk biji-bijian untuk dimasak, sehingga ia juga
sering membawanya di atas kepalanya dari kebun yang jauh dari Madinah.

Masyarakat sendiri kadang-kadang memerlukan pekerjaan wanita
seperti dalam mengobati dan merawat orang-orang wanita, mengajar anak-
anak putri, dan kegiatan lain yang memerlukan tenaga khusus wanita.
Maka yang utama adalah wanita bermuamalah dengan sesame wanita,

bukan dengan laki-laki.
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Oy asuf al-Qardawi, Fighul Mar’ah, him. 131.
*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 5.
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Sedangkan bolehnya laki-laki bekerja pada sektor wanita dalam

beberapa hal adalah karena dalam kondisi darurat yang seyogyanya

dibatasi sesuai dengan kebutuhan, jangan dijadikan kaidah umum.

Apabila kita memperbolehkan wanita bekerja, maka wajib diikat

dengan beberapa syarat, yaitu:

a. Hendaklah pekerjaannya itu sendiri disyaratkan. Artinya, pekerjaan itu

tidak akan haram atau bisa mendatangkan sesuatu yang haram, seperti
wanita yang bekerja untuk melayani lelaki bujang, atau wanita menjadi
sekretaris khusus bagi seorang direktur yang karena alasan kegiatan
mereka sering berkhalwat (berduaan), atau menjadi penari yang
merangsang nafsu hanya demi mengeruk keuntungan duniawi, atau
bekerja di bar-bar untuk untuk menghidangkan minum-minuman keras,
padahal Rasulullah Saw telah melaknat orang yang menuangkannya,
membawanya, dan menjualnya. Atau menjadi pramugari di kapal
terbang dengan menghidangkan minum-minuman yang memabukkan,
bepergian jauh tanpa disertai mahram, bermalam di negeri asing
sendirian, atau melakukan aktivitas-aktivitas lain yang diharamkan oleh
Islam, baik yang khusus untuk wanita maupun khusus untuk laki-laki,

ataupun untuk keduanya.

. Memenuhi adab wanita muslimah ketika keluar rumah, dalam

berpakaian, berjalan, berbicara, dan melakukan gerak-gerik,*

sebagaimana Firman Allah dalam surat An-Nar ayat 31,
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*2yusuf al-Qardawi, Fighul Mar’ah, him. 132.
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung. 43

Kemudian firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 32;

20 oo S g0

J}ﬂbu.x@_;m v ““‘Q/l ELMM.J‘U.A J}&Mdﬁ“;
20 63 V53 ol e el § sl
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**Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 354.
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“Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain,
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik.”™

c. Janganlah pekerjaan atau tugasnya ini mengabaikan kewajiban-
kewajiban lain yang tidak boleh diabaikan, seperti kewajiban terhadap
suaminya atau anak-anaknya yang merupakan kewajiban pertama dan
tugas utamanya.*’

Dari beberapa pendapat ulama di atas mengenai hukum wanita
karir, terlihat jelas bahwa para ulama pada dasarnya sepakat bahwa
pekerjaan atau tugas bagi kaum wanita yang paling penting adalah
mendidik anak-anak dengan penuh perhatian dan kasih sayang sesuai
dengan agama. Namun hal itu bukan berarti melarang kaum wanita (ibu
dan istri) melakukan pekerjaan-pekerjaan sosial di luar rumah, akan tetapi
yang disoroti oleh agama adalah jenis dan metode pekerjaan yang
dilakukannya tersebut, sebab terdapat beberapa jenis pekerjaan tertentu
yang hanya cocok dan sesuai bagi kaum wanita begitu pula sebaliknya.

Adapun fatwa atau pendapat yang menekankan kepada kaum
wanita yang bekerja untuk kembali kepada tugas kodrati mereka, yakni
sebagai seorang istri dan ibu sejati, umumnya berasal dari sebagian besar
ulama Timur Tengah. Hal tersebut tidak terlepas dari latar belakang
kondisi sosioogis dan budaya masyarakat Timur Tengah yang cenderung

patriarkhis dan mungkin juga dipengaruhi oleh faktor keamanan negara
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“Ibid., him. 423.
*®Yasuf al-Qardawi, Figqhul Mar’ah, him. 131-133.
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tersebut, di mana seorang wanita jika ingin keluar harus ditemani
mahramnya sebab lingkungan sekitar tidak menjamin keamanan wanita
yang ingin keluar dari rumahnya seorang diri.

Selain itu, yang menjadi alasan para ulama melarang wanita
muslimah memasuki dunia kerja adalah kekhawatiran akan terjadinya
khalwat (percampuran) antara wanita dan pria di temat kerja. Hal itu
sebagaimana yang banyak terjadi di lapangan- sering menimbulkan
pelecehan seksual dan perlakuan diskriminatif bagi para pekerja wanita
dan lambat laun akan mengakibatkan kemerosotan atau dekadensi moral
masyarakat muslim.*®

Namun secara garis besar, para ulama sesungguhnya sepakat untuk
membolehkan seorang wanita untuk bekerja di luar rumah, tetapi mereka
memberikan batasan-batasan yang jelas yang harus dipatuhi jika seorang
wanita ingin bekerja dengan ridho sang suami, dia tetap berhak
mendapatkan hak nafkahnya, sebaliknya istri yang tetap bekerja (berkarir)
sementara suaminya melarangnya, maka istri dianggap telah durhaka
terhadap suami, dan mengakibatkan gugurnya hak nafkah istri.

Lebih tegas lagi dalam figh madzab Hambalt, seorang lelaki yang
pada awalnya sudah mengetahui dan menerima calon istrinya sebagai

bekerja (wanita karir) yang setelah perkawinan juga akan terus bekerja di

©
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*®*Muhammad Albar, ‘Amal al-Mar'ah Fi al-lslam, terj. Amir Hamzah Fachruddin,

rta : Pustaka Azam, 2000), Cet. Il, him. 152-154.
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luar rumah, suami tidak boleh kemudian melarang istrinya bekerja atas
alasan apapun.*’

Persoalan yang muncul adalah jika istri bekerja atas izin suami,
apakah istri berhak atas penghasilannya. Jawaban terhadap pertanyaan
semacam ini lebih terkait dengan kebiasaan dan kesepakatan antara suami
istri. Jika suami memberi izin istri bekerja dengan syarat penghasilan
menjadi milik bersama, maka tentu saja istri tidak boleh memiliki sendiri
penghasilan yang diperolehnya.

Tetapi jika tidak ada yang mensyaratkannya, yang berarti istri
memiliki kebebasan sebagai pribadi, maka istri berhak memiliki dan
menggunakan sendiri penghasilannya, karena urusan dan kebutuhan rumah
tangga sudah menjadi tanggng jawab suami. Tetapi walaupun secara
formal/figih memang demikian, namun psikososial sebaiknya segala
sesuatu dalam rumah tangga itu dimusyawarahkan dan saling mengerti
antara suami dan istri.

Jadi, pada prinsipnya, apabila suami sudah melaksanakan
kewajibannya terkait nafkah, maka istri harus patuh pada suami dan tidak
boleh melangkah sendiri tanpa izin suami. Di antara asas kerumahtanggaan
yang harus dipedomani oleh semua muslim adalah asas kepatuhan istri
kepada suami (tentunya yang taat pada Allah). Hal ini didasarkan pada

makna firman Allah SWT dalam surat an-ANisa’ ayat 34.%
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*"Wahbah Al-Zuhaili, al-Figh al-Zsiamz, hlm. 73-79.
*8Ahmad Zahro, Figih Kontemporer, him. 182.
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“..sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri...”

Bakan dalam sebuah Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
r.a., Rasulullah SAW bersabda;

sm@\&c}f&wmbﬁ\ 0 M:)J}a.d\\.u:; d\ﬁcu)ux:u.m}a;.nl.uh
c\JAl\L_aJAYA;YMuHJ;HJA\L_uS}S J\A?Lujé\_ﬂs: \ém@.ﬂ\us:‘a})ﬁ@\
_)XMu‘

“Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, telah
menceritakan kepada kami An Nadlr bin Syumail telah menghabarkan
kepada kami Muhammad bin 'Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jikalau saya boleh
memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada orang lain, niscaya aku
perintahkan seorang istri bersujud kepada suaminya.">

C. Implementasi Magqasid al-syari’ah pada nafkah wajib

Para pengkaji syariat dapat memastikan bahwa hukum-hukum syariat

Islam dibangun untuk kemaslahatan manusia, mencegah kerusakan, dan

umewujudkan kebaikan. Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai

je}

%ahmat bagi seluruh alam.>

-

Syariat adalah hukum ditetapkan Allah SWT bagi hamba-Nya tentang

rusan agama. Atau, hukum agama yang ditetapkan Allah SWT. Baik ibadah

JO AJISIDATU(LOTUWIR]S]

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 85.
*Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah al-Tirmizi, Sahth al- Bukhari Wa Huwa Sunan
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Atgarmnzl Juz II, Hadis Nomor 1159, Tahqgiq Ahmad Muhammad Syakir dan Muhammad
Fu.-ad Abd al-Baqt (Mesir: Matba’ah Mustafa al-Babt al-Halabt, 1975), him. 456.

*'Hadits semakna diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, Suragah bin Malik bin Ju'syum,
‘Aigyah, Ibnu Abbas, Abdullah bin Abu Aufa, Thalg bin Ali, Umu Salamah, Anas dan Ibnu Umar.
Aby 'Isa berkata; "Hadits Abu Hurairah merupakan hadits hasan gharib dari jalur ini, dari hadits
Mihammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah."
*2yusuf al-Qardawi, Madkhal Li Dirasah Al-Syari’ah Al-Islamiyyah, him. 56.
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©
mi(shaum, shalat, haji, zakat dan seluruh amal kebaikan) atau muamalah yang

-
dmenggerakkan kehidupan manusia (jual-beli, nikah dan lain-lain).*?

Siapa saja yang melakukan penelitian terhadap syariat Islam dan
engkaji tujuan-tujuannya dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, dia akan

endapatkan kejelasan bahwa hukum-hukum syariat termasuk peraturan-

NIg 4w eyd

cBeraturan ibadah dimaksudkan untuk menjaga kemaslahatan manusia. Allah

n

‘;\_SWT tidak membutuhkan apa pun dari hamba-hamba-Nya. Ketaatan, rasa

=

syukur, kemaksiatan, dan kekufuran seorang hamba tidak akan memberi
%engaruh kepada Allah SWT. Semuanya akan kembali kepada pelakunya,
sebagaimana firman Allah SWT surat al-Naml ayat 40.

Kebijakan, rahmat, keesaan, dan kebaikan Allah telah mendorong
manusia untuk menyembah-Nya sehingga mereka mendapat kabaikan dan
kebahagiaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu,
kita dapat menemukan alasan-alasan rasional dalam penetapan ibadah-ibadah
;@tama (makdah) dalam al-Qur’an.>

Jika ibadah yang bersifat penghambaan (¢a ‘abbudi) mempunyai tujuan

e[S] 93

=utama untuk memelihara kemaslahatan manusia, bagaimana dengan ibadah

D

g‘.huamalah yang bersifat keduniaan atau yang mengatur kehidupan manusia

L

< o
@an pergaulan mereka secara individu, keluarga, masyarakat, dan bangsa.

S

<Untuk menjawab persoalan ini, para ulama menegaskan bahwa syariat

*yusuf al-Qardawi, Dirasah fi Figh Magasid al-Syari’ah, (Mesir: Dar al-Syurug, 2006),

[N
N

>*Yusuf al-Qardawi, Madkhal Li Dirdasah Al-Syari’ah Al-Islamiyyah, him. 56.
551
Ibid.

nery wisey jure&g uelng jo



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
llf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

ldw eyd

neny wisey jiedg uejing,jo

235

©
?iciptakan untuk mewujutkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat

-
antuk masa sekarang dan yang akan datang.>®

Konsep magqasid al-syari’ah pada hakekatnya didasarkan pada wahyu
ntuk mewujudkan kemasalahatan hidup umat manusia. Mengingat maqgasid

-syari’ah yang dirumuskan ulama bertumpu pada lima kebutuhan dasar

X

ikemasalahatan) hidup manusia: Pemeliharaan agama, jiwa, keturunan, harta
ian akal disesuaikan dengan konteks zamannya, maka muncul wacana untuk
Q;::nengembangkan konsep magasid al-syari’ah dengan menambah lima
&ebutuhan dasar manusia tersebut sesuai dengan kondisi zaman modern.

Jelasnya, bahwa keberadaan konsep magasid al-syari’ah ternyata
dapat memberikan solusi dalam menjawab berbagai problem kekinian yang
tidak diatur oleh wahyu secara tekstual dan kontekstual. Diantara
permasalahan nafkah wajib dalam hubungan suami istri.

Hubungan suami istri adalah hubungan yang sangat luhur dan agung.
=r=.(-}“%ebagai pasangan suami istri, keduanya harus mampu bekerja sama demi
=
:.-mewujudkan nilai-nilai keadilan dalam keluarga. Karena, Islam adalah agama
%ang senantiasa menghendaki keseimbangan dalam setiap urusannya. Sehingga
a

gegala sesuatu yang terangkum dalam hukum Islam harus mampu mewujudkan

Ekemaslahatan bagi umatnya. Berkaitan dengan kewajiban nafkah bagi suami

w

Li':erhadap keluarga. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat

w
w

8 AL Cae e T STy T Tas
(8 TyEIRE S g R JR P Y

*81bid., him. 57.
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@)

TDan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
gi:ara yang ma’ruf".”’

Selain diatur dalam Al-Qur’an, kewajiban nafkah oleh suami juga

latur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang Perkawinan pada pasal

0 ayat (2) yang berbunyi: Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan

NI !igw e3dio

c;)egala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan

n

‘f;‘\_kemampuannya.58 Dari penjelasan di atas, suami memiliki kewajiban untuk
jeb)
amelindungi keluarga dan memberikan nafkah untuk memenuhi keperluan

&eluarga. Nafkah tersebut meliputi: a) nafkah, kiswah, dan tempat kediaman
bagi istri; b) biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi
istri dan anak; c) biaya pendidikan bagi anak.® Mengenai kadar nafkah,
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.®
Sehingga yang menjadi ukuran nafkah adalah sesuai kesepakatan antara
suami istri, seorang istri. Hal itu tentunya tidak terlepas dari seberapa besar

;-’!Eemampuan suami.

Keharusan suami memberi nafkah kepada istrinya berlaku dalam

e[S] 93

=keadaan apapun, baik suami dalam keadaan kaya maupun miskin. Istri tidak

D

gwajib menafkahi dirinya sendiri dan mengambil dari hartanya apabila ia kaya,

e

Ekecuali dia melakukannya dengan senang hati. Mencari nafkah adalah

w

Lzriewajiban laki-laki (suami), tetapi jika suami ada kekurangan ekonomi

(0]

’-'-’ . . . . . .
gmenurut syar’i, maka istri dibolehkan atau disunnahkan membantu suami,

d

%g uej[n

*"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 38.

8Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Kewarisan,
Perwakafan), (Bandung: CV Nuansa Aulia, 2009), him. 26.

%9Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, him. 26.

®*Moh. Thalib, Terjemah Figh Sunnah , Jilid V11, (Bandung: PT. Al Ma‘arif, t.t.,), him. 77.
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©
?aik dengan bekerja sendiri ataupun membantu pekerjaan suami. Tetapi jika

-
cpekerjaan istri menimbulkan madharat agama dan keluarga misalnya

o
amengabaikan/menolak membimbing anak, mengabaikan hak-hak suami,

=
—-meninggalkan pekerjaan di dalam rumah yang seharusnya dilakukan seorang

=
dstri, maka istri dilarang bekerja di luar rumah.

=
w
c

kaewajiban-kewajiban memberikan nafkah, kecuali atas keikhlasan dan karena
jeb)
spemenuhan kebutuhan. Islam memandang peran seorang ibu (hamil,

Pada dasarnya, ajaran Islam tidak membebani perempuan dengan

gnelahirkan, menyusui, dan mendidik anak) begitu penting bagi kualitas hidup

manusia sehingga akan terlalu berat dan tidak adil jika perempuan masih
dibebani dengan kewajiban untuk mencari nafkah.

Bekerja sebagai satu kewajiban seorang hamba kepada Allah SWT

untuk menafkahi dirinya sendiri juga kelurganya, firman Allah dalam surat at-

Taubah ayat 105;

}//}14 /'/

Ao
)l_PJ‘ ij»w‘, Q)M)A.”")AJ‘}A&//, a0l ‘5J'\.AM5 ‘).L;.;‘/*‘B

PR S B ,«}/,7“//4. D B

(20 ke 28" Lagy Suih sty o3l

“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu

. » 61
kerjakan”.

Oleh karena itu seorang laki- laki jika menikahi seorang wanita, maka

NS Jo AJIsIaATU() DTWR[S] 3}¥)§

ajib baginya memberinya nafkah. Allah berfirman surat . Al-Bagarah ayat

N
oo

®1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur ‘an dan Terjemah, him. 204.
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©
B

= ;*§>Jaw° pilp J“-"Pu-%"l‘c J= 45 d}f-“-’w-b sl e by

C« _Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
“enurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan
%kelebihan daripada isterinya.’ dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

“Firman Allah surat Al-Bagarah ayat 233;
=

E///C:/ 17 s £
s 2L {‘JO‘

c

Nk ‘L)A.I U"'L‘KU‘J}"U’““‘J} Wﬁ;)-\j;)‘jﬁ

= - ;,/’v vl . #2577 ’,/"‘

A (T Lol 45255 e85, o4 2505l

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,

Q'Cbagl yang ingin menyusuli secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung
nafkah dan pakaian mereka...

Maka dari segi materil, wanita mempunyai hak milik (bezitecht) sejak
perkawinan, wanita seperti halnya laki-laki mendapat pusaka, tidak seperti
zaman jahiliyah, wanita justru dianggap sebagai harta pusaka yang turut
diwariskan. Hanya saja berbeda presentasenya, sebab perbedaan tanggung
jawab di antara keduanya. Laki-laki menurut kodratnya mempunyai fisik
7
Qang kuat dan perkasa. Oleh sebab itu, laki-laki bertugas melindungi dan
(¢]
fznengurusi wanita yang lemah, dia pantas menjadi pemimpin istri rumah
+¥]

Eanggga serta memikul beban wanita serta anak-anaknya, secara moril
= . : .
smaupun materil. Seperti sandang pangan, papan, serta perlindungan

%eamanan dan ketentraman seluruh keluarga. Sebagaimana difirmankan Allah

‘O‘SWT. Dalam Q.S An-Nisa 4 :34.

%2Hal Ini disebabkan Karena suami bertanggung jawab terhadap keselamatan dan
jahteraan rumah tangga (lihat surat An Nisa ayat 34).

%3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 37.

*Ibid., him. 38.
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¢ Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
“Melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
ﬁperempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
Shartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat
Akepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah
otelah Menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
“akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.
Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan
untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar. 65

LU

»w\

NINn g

Kemaslahatan ada yang bersifat primer (daririyyat), sekunder
(hajiyar), dan tersier (tahsiniyyar).®® Memelihara jiwa pada peringkat primer
(darariyyar) adalah memelihara kebutuhan pokok berupa makan, minuman
%ntuk mempertahan keberlangsungan hidup. Primer artinya sesuatu yang
%arus ada guna terwujudnya kemaslahatan agama dan dunia. Apabila sesuatu
%jtu hilang, kemaslahatan manusia akan sulit terwujud, bahkan akan
Shenimbulkan kerusakan, kekacauan, dan kehancuran. Di sisi lain,

<
“kebahagiaan dan kenikmatan akan lenyap dan kerugian yang nyata akan
W

“muncul.¥’ Dalam hal nafkah ini, kalau kebutuhan pokok tersebut diabaikan

jo

takan mengancam eksistensi hidup jiwa manusia.

®hid., him. 85.
¢y usuf al-Qardawi, Madkhal Li Dirasah Al-Syart’ah Al-Islamiyyah, him. 57.
671

Ibid.
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Memelihara jiwa pada petingkat “hajivatr” adalah dianjurkan untuk
erusaha guna memperoleh makanan yang halal dan lezat. Kalau kegiatan ini
iabaikan tidak akan mengancam eksistensi kehidupan manusia, melainkan
anya dapat mempersulit hidupnya.

Memelihara jiwa pada petingkat “tahsiniyyar” seperti ditetapkannya

ata cara makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan

esopanan dan etika. Sama sekali tidak mengancam eksistensi jiwa manusia

tau mempersulitnya.

. Perlindungan Terhadap Agama

neny wisey jrredAg uejing jo AJISIRATU) dTWE[S] 3}€)S

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami
untuk istri dan anak-anaknya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 233 mengajarkan bahwa ayah (suami yang
telah menjadi ayah) berkewajiban memberi nafkah kepada ibu anak-anak
(istri yang telah menjadi ibu) dengan ma’ruf. Seseorang tidak dibebani
kewajiban, kecuali menurut kadar kemampuannya. Seorang ibu jangan
sampai menderita kesengsaraan karena anaknya. Demikian pula seorang
ayah jangan sampai menderita kesengsaraan karena anaknya dan ahli
warisnya pun juga demikian.

Perlindungan Terhadap Jiwa
Memelihara jiwa dalam peringkat saruriyyat, seperti memenuhi

kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Kalau
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kebutuhan ini diabaikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa
manusia.®®

Kebutuhan akan pemeliharaan jiwa meliputi makan dan minum,
berpakaian dan bertempat tinggal (kebutuhan akan rumah). Artinya
kebutuhan akan pangan, sandang dan papan adalah mutlak harus terpenuhi
untuk menjaga jiwa manusia, agar dapat menjaga eksistensi hidup serta
menjalankan fungsi utamanya sebagai pelaku utama pembangunan
(khalifah).

Terpenuhinya kebutuhan dasar tersebut adalah merupakan hak dasar
dari setiap individu. Pemenuhan nafkah harus menempatkan pemenuhan
kebutuhan dasar setiap individu sebagai prioritas utama, karena jika tidak
terpenuhi akan mengancam eksistensi hidup manusia (jiwa). Pemeliharaan
keselamatan jiwa meliputi beberapa bidang pokok:

a. Makanan pokok dan perlengkapan penyajiannya, lauk-pauk beserta
bumbu- bumbu, air bersih dan garam.

b. Pakaian.

c. Perumahan atau tempat tinggal

Perlindungan terhadap akal

Perlindungan terhadap akal dalam ini seperti diharamkan meminum
minuman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, maka akan berakibat

terancamnya eksistensi akal.

neny wisey jiedAg uejng jo AJISIdAIUQ dTWER[S] 3}e)S

8 Mardani, Usiil Figh, him. 339.
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Memelihara keturunan
Di antara dharQriyyatul-khams yang dipelihara dan dijaga dalam syari’at,
yaitu menjaga keturunan. Wajib bagi suami memberikan nafkah kepada
istrinya secara baik, hal ini mencakup makan, minum, sandang, papan.
Perlindungan terhadap harta benda

Harta merupakan fasilitas yang dianugerahkan Allah SWT. kepada
manusia untuk menunjang fungsi utamanya sebagai khalifah di bumi. Harta
adalah amanah yang harus dikembangkan secara terencana untuk tujuan
menghilangkan kemiskinan, memenuhi kebutuhan dasar setiap individu,
membuat kehidupan terasan nyaman dan mendorong terciptanya distribusi
pendapatan dan kekayaan yang merata. Dalam memperoleh dan
mengembangkan harta dituntut untuk didasarkan pada nilai-nilai Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka konsep kebutuhan dasar yang harus
menjadi prioritas dalam pelaksanaan nafkah wajib adalah segala kebutuhan
dasar minimal yang harus ada dan diperlukan untuk menjaga keselamatan
agama, jiwa, kekuatan jasmani, akal dan harta manusia, agar setiap individu
dapat melaksanakan kewajiban terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat,
sistem sosial dan keamanan; kebutuhan yang dimaksud mencakup segala
macam sandang, pangan dan papan.

Semua kewajiban diciptakan oleh Allah SWT dalam rangka
merealisasikan kemashlahatan manusia. Tidak satu pun hukum syari’at

yang tidak mempunyai tujuan. Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama
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dengan taklif ma la yutag (membebani sesuatu yang tidak dapat
®Syahrial Dedi, ALHURRIYAH : Jurnal Hukum Islam, Vol. 03., No. 01., Januari-Juni

dilaksanakan) dan hal ini tidak mungkin terjadi pada hukum Allah SWT.*
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